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Elementary IPAS learning requires concrete and confextual experiences, yet classroom practice
often remains dominated by teacher explanation and textbook-based activities. This study aimed to
examine the effect of the Outdoor Study method on elementary students’ IPAS learning outcomes. A
quantitative approach with a quasi-experimental nonequivalent control group design was used. The
participants were 36 fourth-grade students, consisting of 18 students in the experimental group and
18 students in the control group. The experimental group learned through Outdoor Study activities
involving environmental observation, exploration, discussion, presentation, and reflection, while the
control group received conventional classroom instruction. Data were collected using IPAS learning
outcome tests and analyzed through descriptive statistics, normality and homogeneity tests, and an
independent samples t-test. The results showed that the experimental group achieved a higher
posttest mean score (M = 85.75) than the control group (M = 78.50). The difference was statistically
significant, t = 3.214, p = .001. These findings indicate that Outdoor Study positively affects IPAS
learning outcomes by providing concrete experiences and encouraging active student
participation.
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Pembelajaran IPAS di sekolah dasar membutuhkan pengalaman belajar yang konkret dan
kontekstual, tetapi praktik pembelajaran masih sering didominasi penjelasan guru dan penggunaan
buku teks. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh metode Outdoor Study terhadap hasil
belagjar IPAS siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi experiment dan desain nonequivalent control group. Subjek penelitian berjumlah 36 siswa
kelas 1V, terdiri atas 18 siswa kelompok eksperimen dan 18 siswa kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen mengikuti pembelajaran melalui Outdoor Study yang meliputi observasi lingkungan,
eksplorasi, diskusi, presentasi, dan refleksi, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran
konvensional di kelas. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar IPAS dan dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, serta independent sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata posttest kelompok eksperimen (M = 85,75) lebih tinggi daripada
kelompok kontrol (M = 78,50). Perbedaan tersebut signifikan secara stafistik, t = 3,214; p = 0,001.
Temuan ini menunjukkan bahwa Outdoor Study berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS
karena memberikan pengalaman konkret dan mendorong partisipasi aktif siswa.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran
Sosial  (IPAS) di
disampaikan

llImu Pengetahuan Alam dan

sekolah  dasar
sebagai
dihafal, tetapi perlu dikaitkan dengan pengalaman

guru mampu menghadirkan pengalaman belgjar
yang aktif, konkret, dan kontekstual.

Masalahnya, praktik pembelajaran IPAS  di
sekolah dasar masih sering didominasi oleh pola
konvensional  yang berpusat  pada  guru.
Pembelajaran lebih banyak berlangsung melalui

fidak cukup
kumpulan konsep yang

konkret yang dekat dengan kehidupan siswa. IPAS
menuntut siswa mengamati gejala alam dan sosial,
mengajukan pertanyaan, membandingkan
informasi, serta menarik kesimpulan dari fenomena
yang mereka temui di lingkungan sekitar.
Karakteristik tersebut membuat pembelajaran IPAS
idealnya berlangsung melalui aktivitas  yang
memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan
objek belajar. Bybee (2013) menegaskan bahwa
pembelajaran sains yang efektif perlu memberi
ruang eksplorasi terhadap fenomena nyata agar
siswa dapat membangun pemahaman konseptual
secara autentik. Dengan demikian, kualitas hasil
belajar IPAS sangat dipengaruhi oleh sejauh mana

ceramah, penjelasan verbal, dan pengerjaan tfugas
di dalam kelas, sementara kesempatan siswa untuk
mengamati, mengeksplorasi, dan menghubungkan
konsep dengan lingkungan nyata masih terbatas.
Kondisi ini dapat membuat siswa hanya menerima
informasi secara pasif dan kurang terlibat dalam
proses konstruksi pengetahuan. Slavin  (2018)
menjelaskan bahwa pembelajaran pasif
cenderung kurang efektif untuk membangun
pemahaman yang mendalam karena siswa tidak
memperoleh pengalaman belajar yang cukup
untuk menguji dan mengorganisasi konsep. Dalam
konteks siswa sekolah dasar, pembelajaran yang
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terlalu abstrak berisiko membuat konsep IPAS sulit
dipahami secara utuh.

Permasalahan tersebut relevan dengan konteks
penelitian ini. Pembelajaran IPAS yang berlangsung
di  kelas masih cenderung mengandalkan
penjelasan guru dan pemanfaatan lingkungan
sekitar sebagai sumber belagjar belum opfimal.
Padahal, siswa sekolah dasar berada pada tahap
operasional konkret, yaitu tahap perkembangan
kognitif ketika anak lebih mudah memahami
konsep melalui objek nyata, pengalaman langsung,
dan akfivitas manipulatif (Piaget, 1972). Ketika
materi IPAS hanya disampaikan secara verbal,
siswa dapat mengalami  kesulitan  mengaitkan
konsep dengan readlitas yang mereka hadapi
sehari-hari. Oleh karena itu, dibutuhkan metode
pembelajaran  yang mampu  memindahkan
sebagian pengalaman belajar dari ruang kelas
menuju lingkungan nyata agar konsep yang
dipelajari menjadi lebih mudah dipahami.

Salah satu metode yang dapat menjawab
kebutuhan tersebut adalah Outdoor Study. Outdoor
Study merupakan metode pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan di luar kelas sebagai
sumber belajar melalui  kegiatan  observasi,
eksplorasi, pencatatan, diskusi, dan refleksi. Metode
ini berbeda dari sekadar mengajak siswa keluar
kelas, karena kegiatan belajar dirancang unfuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu,
menggunakan objek lingkungan sebagai bahan
pengamatan, dan diakhii dengan pengolahan
temuan siswa. Vera (2012) menjelaskan bahwa
Outdoor Study memberi kesempatan kepada siswa
untuk belgjar melalui pengalaman langsung
sehingga pembelajaran menjadi lebih  akfif,
kontekstual, dan bermakna. Dalam pembelajaran
IPAS, metode ini memungkinkan siswa mengamati
fenomena alam dan sosial secara langsung, bukan
hanya membayangkannya dari buku teks.

Secara teoretis, Outdoor Study sejalan dengan
experiential learning yang dikemukakan Kolb
(1984). Pembelajaran berlangsung melalui
pengalaman konkret, refleksi terhadap
pengalaman, pembentukan konsep, dan
penerapan konsep pada situasi baru. Dalam
konteks IPAS, siswa dapat memulai belajar dari
pengamatan terhadap objek di lingkungan
sekolah, mendiskusikan hasil femuan,
menghubungkan temuan dengan konsep, lalu
menyimpulkan makna pembelajaran.  Alur ini
membuat siswa tidak hanya menerima informasi,
tetapi  juga mengolah informasi melalui
pengalaman langsung. Karena itu, Outdoor Study
memiliki potensi untuk memperkuat pemahaman
konsep sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa.

Outdoor Study juga memiliki kedekatan dengan
pembelajaran  kontekstual.  Johnson (2002)
menekankan bahwa pembelajaran menjadi lebih
bermakna ketika siswa mampu mengaitkan materi
dengan situasi nyata. Lingkungan sekolah dan
lingkungan sekitar siswa menyediakan berbagai

objek yang dapat digunakan untuk memahami
konsep IPAS, seperti tumbuhan, tanah, air, udarag,
kebersihnan lingkungan, interaksi manusia dengan
lingkungan, serta perubahan yang terjadi di sekitar
mereka. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar membuat siswa memperoleh contoh
konkret dan tidak hanya bergantung pada ilustrasi
dalam buku. Dengan demikian, Outdoor Study
dapat membantu mengurangi abstraksi materi IPAS
dan memperkuat hubungan antara konsep dan
pengalaman sehari-hari.

Sejumlah  penelitian  menunjukkan  bahwa
pembelajaran di luar kelas memberikan dampak
positif  terhadap keterlibatan dan pemahaman
siswa. Rickinson et al. (2004) menemukan bahwa
outdoor learning dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan memperkuat pemahaman terhadap
konsep yang dipelagjari. Dillon et al. (2006) juga
menunjukkan bahwa pembelajaran di luar kelas
mampu meningkatkan motivasi dan membantu
siswa menghubungkan konsep dengan fenomena
nyata. Waite (2011) menegaskan  bahwa
pembelajaran berbasis lingkungan dapat
memperkuat kemampuan observasi, berpikir kritis,
dan pemecahan masalah karena  siswa
berhadapan langsung dengan situasi autentik.
Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa
lingkungan belajor yang nyata dapat menjadi

sarana penting untuk  meningkatkan  kualitas
pembelajaran.
Walaupun manfaat outdoor learning telah

banyak dilaporkan, penelitian tentang penerapan
Outdoor Study pada pembelajaran IPAS sekolah
dasar masih perlu diperkuat. Sebagian kajian
terdahulu  membahas pembelajaran luar kelas
dalam konteks sains umum, pendidikan lingkungan,
atau  jenjang pendidikan < yang berbeda,
sedangkan kajian eksperimental pada
pembelajaran IPAS sekolah dasar, terutama pada
konteks sekolah dasar di daerah, masih relatif
terbatas.  Selain  itu, tidak semua penelitian
sebelumnya membedakan Outdoor Study sebagai
metode yang tferstrukiur dari kegiatan belajar luar
kelas yang bersifat umum. Celah ini penting karena
IPAS pada sekolah dasar menuntut penguatan
pengalaman konkret sekaligus pengukuran hasil
belajor yang dapat menunjukkan efektivitas
metode secara empiris.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian
metode Outdoor Study secara eksperimental semu
pada pembelajaran IPAS sekolah dasar dengan
membandingkan  kelompok  eksperimen  dan
kelompok kontrol. Penelitian ini tfidak hanya
menempatkan lingkungan sebagai latar kegiatan,
tetapi sebagai sumber belgjar yang digunakan
untuk observasi, eksplorasi, diskusi, dan refleksi.
Dengan demikian, penelitian ini  memberikan
kontribusi praktis bagi guru dalam merancang
pembelajaran IPAS berbasis lingkungan, sekaligus
kontribusi ilmiah berupa bukii empiris mengenai
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efektivitas Outdoor Study dalam meningkatkan hasil
belajar siswa sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
diarahkan untuk menjowab pertanyaan apakah
terdapat perbedaan hasil belajar IPAS antara siswa
yang mengikuti  pembelajaran  menggunakan
metode Outdoor Study dan siswa yang mengikufi
pembelajaran konvensional. Pertanyaan ini penting
karena hasil belajar IPAS tidak hanya dipengaruhi
oleh materi yang digjarkan, tetapi juga oleh cara
siswa mengalami dan mengonstruksi konsep dalam
proses pembelajaran. Jika Outdoor Study terbukti
efektif, metode ini dapat menjadi alternatif
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik
siswa sekolah dasar dan kebutuhan pembelajaran
IPAS yang konkret.

Dengan demikian, gap penelitian ini terletak
pada masih terbatasnya bukii empiris mengenai
efektivitas Outdoor Study dalam pembelajaran IPAS
sekolah dasar, terutama melalui desain eksperimen

semu yang membandingkan kelompok
pembelajaran  berbasis  lingkungan  dengan
kelompok konvensional. Penelitian ini  juga

menegaskan posisi Outdoor Study sebagai strategi
pembelajaran yang terencana, bukan sekadar
akfivitas luar kelas. Fokus tersebut membedakan
penelitian ini dari studi umum tentang outdoor
learning karena penelitian ini secara spesifik
menempatkan metode Outdoor Study dalom
konteks pembelajaran IPAS dan mengukurnya
melalui hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode
Outdoor Study terhadap hasil belajar IPAS siswa
sekolah dasar. Secara praktis, hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru
dalam memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar yang aktif dan bermakna. Secara
iimiah, penelitian ini diharapkan memperkaya bukti
empiris mengenai pembelajaran berbasis
lingkungan dalam konteks IPAS sekolah dasar serta
menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dengan
desain dan cakupan yang lebih luas.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi
experiment) unfuk menguji pengaruh metode
Outdoor Study terhadap hasil belajar IPAS siswa
sekolah dasar. Desain yang digunakan adalah
nonequivalent confrol group design karena
penelitian dilakukan pada kelas yang telah
terbentuk secara alami sehingga peneliti tidak
melakukan pengacakan subjek secara individual.

Dalam desain  ini, kelompok  eksperimen
memperoleh  pembelajaran  dengan metode
Outdoor Study, sedangkan kelompok kontrol

mengikuti pembelajaran konvensional yang biasa
digunakan guru. Kedua kelompok diberikan tes
awal untuk melihat kemampuan awal dan tes akhir
untuk  mengetahui hasil belajar  setelah

pembelajaran. Desain ini sesuai digunakan dalam
penelifian  pendidikan  karena memungkinkan
penguijian perlakuan dalam situasi kelas yang nyata
(Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012).

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV
sekolah dasar dengan jumlah sampel 36 siswa.
Sampel terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 18
siswa pada kelompok eksperimen dan 18 siswa
pada kelompok kontrol. Pemilihan sampel dilakukan
dengan fteknik purposive sampling berdasarkan
perfimbangan  kesesuaian kelas, ketersediaan
jadwal pembelagjaran, dan kesamaan karakteristik
umum pembelajaran. Kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diperlakukan sebagai kelompok
kelas utuh sehingga hasil penelitian perlu dibaca
dalam  kerangka eksperimen semu, bukan
eksperimen murni. Kondisi ini lazim dalam penelitian
kelas karena pengacakan siswa secara individual
sering fidak memungkinkan dilakukan di sekolah.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
metode Outdoor Study, yaitu metode
pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan di
luar kelas sebagai sumber belajar melalui aktivitas
observasi, eksplorasi, pencatatan, diskusi, dan
refleksi. Variabel terikat adalah hasil belajar IPAS
siswa, yaitu kemampuan siswa memahami materi
IPAS setelah mengikuti proses pembelajaran yang
diukur melalui tes hasil belajar. Pada kelompok
eksperimen, pembelajaran diarahkan agar siswa
mengamati objek atau fenomena di lingkungan
sekitar sekolah yang relevan dengan materi IPAS,
kemudian mendiskusikan temuan dan menarik
kesimpulan. Pada kelompok kontrol, pembelajaran
berlangsung secara konvensional melalui
penjelasan guru, tanya jawab, dan pengerjaan
latihan di dalam kelos.

Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar IPAS
yang disusun berdasarkan indikator kompetensi
pada materi yang digjarkan selama perlakuan. Tes
berbentuk soal objekfif dan digunakan untuk
mengukur pemahaman siswa ferhadap materi IPAS
setelah proses pembelajaran. Sebelum digunakan,
instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya agar butir
soal yang digunakan benar-benar sesuai dengan
indikator pembelajaran dan memiliki konsistensi
pengukuran yang memadai.

Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahap
utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pada tahap persiapan, peneliti  menyusun
perangkat pembelajaran, menyiapkan kegiatan
Outdoor Study, menentukan objek pengamatan di
lingkungan sekolah, serta menyusun instrumen tes
hasil belajar. Pada tahap pelaksanaan, kelompok
eksperimen mengikuti pembelajaran Outdoor Study
melalui kegiatan orientasi fujuan pembelajaran,
observasi lingkungan, pencatatan hasil
pengamatan, diskusi kelompok, presentasi temuan,
dan refleksi bersama guru. Kelompok kontrol
mengikuti pembelajaran konvensional di dalam
kelas dengan penjelasan materi, fanya jawab, dan
latihan soal sesuai materi yang sama.
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Tahap evaluasi dilakukan dengan memberikan
posttest kepada kedua kelompok setelah
pembelajaran selesai. Skor posttest digunakan
untuk membandingkan hasil  belgjar  kelompok
eksperimen dan  kelompok konfrol  setfelah
perlakuan. Pretest digunakan untuk melihat
kesiapan awal siswa, sedangkan  pengujian
hipotesis difokuskan pada perbedaan hasil belajar
akhir sesuai data yang tersedia dalam naskah.
Untuk  memperkuat analisis pada penelitian
berikutnya, skor pretest sebaiknya juga diuji secara
inferensial  atau  digunakan  dalam  analisis
gain/ANCOVA agar pengaruh perlokuan dapat
dikendalikan secara lebih ketat.

Data dianalisis menggunakan statistik deskripfif
dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan
untuk menyajikan nilai rata-rata, nilai minimum, dan
nilai maksimum hasil belajar pada masing-masing
kelompok. Uji normalitas  dilakukan  untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal,
sedangkan uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui kesamaan varians kedua kelompok.
Setelah asumsi  normalitas dan  homogenitas
terpenuhi, hipotesis diuji menggunakan independ-
ent sample t-test pada taraf signifikansi 0,05. Selain
signifikansi statistik, besar pengaruh perlakuan juga
diinterpretasikan  melalui  estimasi  ukuran efek
berdasarkan nilai  dan ukuran sampel agar makna
praktis hasil penelitian lebih jelas.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian disajikan untuk menunjukkan
pengaruh metode Outdoor Study terhadap hasil
belajar IPAS siswa sekolah dasar.  Analisis
dilakukan  melalui  stafistik  deskriptif  untuk
menggambarkan kecenderungan hasil belajar,
uji prasyarat unfuk memastikan kelayakan
analisis parametrik, dan uji hipotesis unfuk
mengetahui signifikansi perbedaan hasil belgjar
antara kelompok eksperimen dan kelompok
konfrol. Penyagjian hasil difokuskan pada skor
posttest karena skor tersebut merepresentasikan
capaian  hasil  belajar  setelah  perlakuan
diberikan.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
membandingkan hasil  belajar  siswa  pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
setelah proses pembelajaran berlangsung. Data
yang disajikan meliputi jumlah siswa, rerata, nilai
minimum, dan nilai maksimum. Penyajian ini
memberikan  gambaran  awal  mengenai
perbedaan capaian belajar sebelum dilakukan
penguijian inferensial.

Tabel 1. Statistik Deskripfif Hasil Belajar IPAS Siswa

Kelompok n Mean Min Max
Eksperimen 18 85,75 75 95
Kontrol 18 78,50 70 90

Berdasarkan Tabel di atas, kelompok
eksperimen yang mengikuti  pembelajaran
menggunakan metode Outdoor Study
memperoleh rerata hasil belajar sebesar 85,75,
sedangkan kelompok kontrol yang mengikufi
pembelajaran konvensional memperoleh rerata
sebesar 78,50. Selisih rerata sebesar 7,25 poin
menunjukkan  bahwa capaian  hasil  belajar
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
kelompok kontrol. Perbedaan ini mengindikasi-
kan bahwa pembelagjaran berbasis pengalaman
langsung di lingkungan sekitar dapat membantu
siswa memahami materi IPAS secara lebih baik
daripada pembelajaran yang hanya
berlangsung di dalam kelas.

Perbedaan rerata tersebut penting karena
Outdoor Study memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengamati objek belajar secara
langsung, mencatat temuan, mendiskusikan hasil
pengamatan, dan mengaitkan temuan dengan
konsep IPAS. Proses tfersebut memungkinkan
siswa membangun pemahaman dari pengala-
man konkret, bukan hanya dari penjelasan
verbal guru. Dengan demikian, perbedaan skor
posttest tidak hanya menunjukkan peningkatan
nilai, tetapi juga menggambarkan adanya
manfaat pembelajaran yang lebih akfif dan
kontekstual.

Dari sisi sebaran nilai, kelompok eksperimen
memiliki nilai minimum 75 dan maksimum 95,
sedangkan kelompok konfrol memiliki nilai
minimum 70 dan maksimum 90. Perbedaan nilai
minimum  menunjukkan  bahwa  capaian
terendah pada kelompok eksperimen tetap
lebih finggi dibandingkan kelompok kontrol. Hal
ini mengindikasikan bahwa metode Outdoor
Study berpotensi membantu sebagian besar
siswa mencapai tingkat penguasaan materi
yang lebih baik.

Nilai maksimum kelompok eksperimen yang
mencapai 95 juga menunjukkan bahwa
pembelajaran melalui  eksplorasi  lingkungan
dapat memberi ruang bagi siswa dengan
kemampuan lebih tinggi untuk mencapai hasil
belajar optimal. Namun demikian, karena
naskah sumber belum menampilkan standar
deviasi, interpretasi sebaran data masih perlu
dibaca secara hati-hati. Pelaporan standar
deviasi pada versi final akan membantu
menunjukkan  apakah  peningkatan  rerata
tersebut juga dikuti oleh konsistensi capaian
belajar antarsiswa.

Secara deskriptif, hasil ini  menunjukkan
kecenderungan bahwa metode Outdoor Study
memberikan konftribusi  positif  terhadap hasil
belajar IPAS. Pembelajaran yang memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
menjadikan materi lebih konkret, membantu
siswa menghubungkan konsep dengan fenome-
na nyata, dan mendorong keterlibatan akfif
dalam proses pembelajaran. Unfuk memastikan
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apakah perbedaan tersebut signifikan secara
statistik, dilakukan uji prasyarat dan uji hipotesis
sebagaimana disajikan pada bagian berikut.

2. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum menguji hipotesis, dilakukan uiji
prasyarat analisis untuk memastikan bahwa data
memenuhi asumsi penggunaan uji parametrik.
Ui prasyarat yang digunakan meliputi  uiji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas
diperlukan untuk memastikan distribusi  data
tidak menyimpang secara signifikan  dari
distribusi normal, sedangkan uji homogenitas
diperlukan untuk memastikan bahwa varians
kedua kelompok relatif setara.
a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan terhadap data hasil
belojar pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Distribusi data yang normal
menjadi  salah  satu  dasar  penggunaan
independent sample t-test. Hasil uji normalitas
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kelompok Sig. Keterangan
Eksper. 0,200 Berdistribusi normal
Kontrol 0,200 Berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel di atas, nilai signifikansi
pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol masing-masing sebesar 0,200. Nilai
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05,
sehingga data pada kedua kelompok
dinyatakan  berdistribusi  normal.  Dengan
terpenuhinya asumsi normalitas, data layak
dianalisis menggunakan statistik parametrik. Hasil
ini menunjukkan bahwa sebaran nilai  hasil
belajar pada kedua kelompok tidak menunjuk-
kan penyimpangan distribusi yang ekstrem. Oleh
karena itu, perbandingan hasil belajar antara
kelompok eksperimen dan konfrol dapat
dilanjutkan pada tahap uji homogenitas dan uiji
hipotesis.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah varians hasil belajar pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol memiliki
kesamaan. Homogenitas varians merupakan
prasyarat penting dalam independent sample 1-
test karena analisis tersebut mengasumsikan
bahwa kedua kelompok yang dibandingkan
memiliki sebaran data yang relatif setara. Hasil uji
homogenitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Levene Sig. Keterangan
1.214 0,278 Varians homogen

Berdasarkan Tabel di atas, nilai signifikansi
Levene sebesar 0,278, lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
varians data pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol bersifat homogen. Dengan
demikian, asumsi homogenitas terpenuhi dan
pengujian hipotesis dapat dilakukan menggu-
nakan independent sample t-test. Terpenuhinya
asumsi  homogenitas  memperkuat  dasar
perbandingan antara kedua kelompok. Artinya,
perbedaan hasil belajar yang ditemukan tidak
disebabkan oleh perbedaan variasi data yang
terlalu besar, melainkan dapat dikaitkan dengan
perbedaan perlakuan pembelajaran  yang
diberikan kepada masing-masing kelompok.

c) Uji Hipotesis

Penguijian hipotesis dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan metode
Outdoor Study dan siswa yang mengikufi
pembelajaran konvensional. Uji yang digunakan
adalah independent sample t-test pada taraf
signifikansi  0,05. Hasil  pengujian  hipotesis
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample t-test

Variabel t hitung Sig. Ket.

Posttest IPAS 3.214 0,001 Signifikan

Berdasarkan Tabel di atas, diperoleh nilai t
hitung sebesar 3,214 dengan nilai signifikansi
0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,05, sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan  antara  hasil  belajar  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa
metode Outdoor Study berpengaruh terhadap
hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar dapat
diterima. Dengan ukuran sampel seimbang (n =
18 per kelompok), nilai t tersebut setara dengan
estimasi ukuran efek Cohen's d sekitar 1,07, yang
menunjukkan bahwa perbedaan antarkelompok
memiliki makna praktis yang kuat.

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan
Outdoor Study tidak hanya menghasilkan
perbedaan yang signifikan secara statistik, tetapi
juga memberikan dampak pembelajaran yang
bermakna secara praktis. Kegiatan belgjar di
luar kelas memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman konkret melalui observasi dan
eksplorasi  lingkungan. Pengalaman tersebut
membantu siswa mengaitkan konsep IPAS
dengan situasi nyafa sehingga pemahaman
mereka menjadi lebih kuat. Secara keseluruhan,
hasil penelitian memperlihatkan bahwa Outdoor
Study dapat menjadi strategi pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar
IPAS. Namun, karena desain penelitian mengg-
unakan kelas utuh tanpa randomisasi individual
dan data pretest belum ditampilkan secara rinci
dalam naskah, kesimpulan perlu dibaca secara
proporsional sebagai bukti eksperimen semu.
Pelaporan data pretest, standar deviasi, dan
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analisis gain atau ANCOVA pada penelitian
berikutnya akan memperkuat validitas temuan.

. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
Outdoor Study berpengaruh signifikan terhadap
hasil  belajar IPAS  siswa  sekolah  dasar.
Perbedaan rerata posttest sebesar 7,25 poin dan
signifikansi  uji t sebesar 0,001 menunjukkan
bahwa siswa yang belajar melalui eksplorasi
lingkungan memperoleh capaian yang lebih
baik dibandingkan siswa yang belajar secara
konvensional di kelas. Temuan ini dapat
dijelaskan karena Outdoor Study menyediakan
pengalaman belgjar langsung yang sesudqi
dengan karakteristik IPAS dan karakteristik
kognitif siswa sekolah dasar. Siswa tidak hanya
mendengar penjelasan  guru, tetapi juga
mengamati fenomena, mengumpulkan infor-
masi, berdiskusi, dan menyimpulkan konsep
berdasarkan pengalaman nyata.

Secara tfeoretis, temuan ini sejalan dengan
teori perkembangan kognitif Piaget (1972) yang
menempatkan siswa sekolah dasar pada tahap
operasional konkret. Pada tahap ini, siswa lebin
mudah memahami  konsep ketika mereka
berinteraksi dengan objek nyata dan situasi
yang dapat diamati. Outdoor Study member-
ikan jembatan antara konsep IPAS yang
berpotensi abstrak dengan pengalaman konkret
di lingkungan sekitar. Karena itu, peningkatan
hasil belajar pada kelompok eksperimen dapat
dipahami sebagai akibat dari pembelajaran
yang lebih  sesuai dengan  kebutuhan
perkembangan kognitif siswa.

Temuan ini juga dapat dielaskan melalui
experiential learning Kolb (1984). Dalam Outdoor
Study, siswa memperoleh pengalaman konkret
melalui observasi lingkungan, melakukan refleksi
melalui  diskusi, membentuk konsep melalui
bimbingan guru, dan menggunakan hasil
pengamatan untuk menjawab pertanyaan
pembelajaran. Siklus ini membuat proses belajar
lebin aktif dan bermakna karena siswa
membangun  pengetahuan melalui  peng-
alaman, bukan sekadar menerima informasi.
Dengan demikian, metode Outdoor Study
memperkuat proses internalisasi konsep IPAS
melalui  keterlibatan langsung siswa dalam
aktivitas belajar.

Dari perspekiif pembelajaran kontekstual,
Outdoor Study membantu  siswa meng-
hubungkan materi IPAS dengan lingkungan
nyata. Johnson (2002) menegaskan bahwa
pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa
mampu mengaitkan konsep dengan konteks
kehidupan. Lingkungan sekolah dan lingkungan
sekitar menyediakan objek belajar yang dapat
diamati secara langsung sehingga siswa dapat
memahami konsep melalui contoh nyata. Hal ini
menjelaskan mengapa kelompok eksperimen

memperoleh hasil lebih finggi dibandingkan
kelompok kontrol yang lebih banyak menerima
informasi melalui penjelasan verbal di dalam
kelas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rickinson et
al. (2004) yang menunjukkan bahwa pembe-
lojaran  luar  kelas dapat  meningkatkan
keterlibatan siswa dan memperkuat pema-
haman konsep. Temuan ini juga mendukung
Dillon et al. (2006), yang menyatakan bahwa
pembelajaran di luar kelas dapat meningkatkan
motivasi  belajar karena siswa memperoleh
pengalaman belgjar yang lebih menarik dan
relevan. Dalam konteks penelitian ini, aktivitas
observasi dan eksplorasi lingkungan membuat
siswa lebih akfif memperhatikan objek belagjar,
sehingga informasi yang dipelajari menjadi lebih
mudah dipahami dan diingat.

Selain itu, hasil penelitian ini konsisten dengan
Waite (2011), Fagerstam dan Blom (2013), serta
Becker ef al. (2017) yang menegaskan bahwa
pembelajaran  berbasis  lingkungan  dapat
memperkuat keterlibatan, pemahaman konse-
ptual, dan perkembangan kognitif  siswa.
Outdoor Study memberi ruang bagi siswa untuk
menggunakan kemampuan observasi, mem-
bandingkan  temuan, dan  mendiskusikan
informasi dengan teman. Proses tersebut men-
dorong siswa berpikir lebih akfif diban-dingkan
pembelajaran konvensional yang lebih mene-
mpatkan siswa sebagai penerima informasi.

Peningkatan  hasil  belajar  juga dapat
dipahami dari sisi motivasi dan perhatian belajar.
Pembelajaran di luar kelas menghadirkan
suasana  baru  yang dapat mengurangi
kejenuhan siswa terhadap pembelajaran rutin di
dalam kelos. Ketfika siswa merasa tertarik dan
terlibat, perhatian mereka terhadap materi
meningkat. Slavin (2018) menegaskan bahwa
keterlibatan aktif merupakan salah satu faktor
penting dalam keberhasilan belajar. Dalam
penelitian ini, aktivitas pengamatan, diskusi, dan
refleksi  dalam  Outdoor Study memberi
kesempatan kepada siswa untuk berpartisioasi
lebih akfif sehingga hasil belajar menjadi lebih
baik.

Namun, efektivitas Outdoor Study tidak terjadi
secara ofomatis. Mefode ini  memerlukan
perencanaan yang jelas, pemilihan objek
belajar yang relevan, instruksi pengamatan yang
terarah, pengelolaan waktu, serta kegiatan
refleksi setelah siswa kembali dari lingkungan luar
kelas. Tanpa rancangan yang baik, kegiatan
luar kelas dapat berubah menjadi akfivitas
rekreafif yang kurang fokus pada tfujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu
memastikan bahwa setiap aktivitas Outdoor
Study memiliki hubungan langsung dengan
indikator pembelajaran IPAS dan menghasilkan
bukti belajar yang dapat dievaluasi.
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Dalam konteks sekolah dasar, Outdoor Study
juga memberi nilqi tambah karena
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar yang murah, dekat, dan mudah diakses.
Guru fidak selalu membutuhkan teknologi atau
media mahal untuk menciptakan pembelajaran
yang bermakna. Lingkungan sekitar sekolah
dapat menjadi laboratorium belajar sederhana
yang membantu siswa memahami konsep IPAS
secara konkret. Temuan penelitian ini mem-
perkuat gagasan bahwa pembelajaran berbasis
lingkungan dapat menjadi solusi praktis bagi
sekolah yang memiliki keterbatasan fasilitas
pembelajaran.

Meskipun demikian, tfemuan penelitian perlu
dibaca dengan memperhatikan beberapa
keterbatasan. Jumlah sampel masih terbatas
pada 36 siswa dan penelitian menggunakan
desain eksperimen semu fanpa randomisasi
individual. Selain itu, naskah belum menampilkan
data pretest secara rinci, standar deviasi, serta
hasil validitas dan reliabilitas instrumen secara
lengkap. Keterbatasan ini tidak menghapus
makna temuan, fetapi menunjukkan bahwa
penelitian lanjutan perlu menggunakan desain
yang lebih kuat, sampel lebih luas, dan
pelaporan stafistik yang lebih lengkap.

Secara  keseluruhan, pembahasan  ini
menunjukkan  bahwa keberhasilan  Outdoor
Study dalam meningkatkan hasil belajar IPAS
berkaitan dengan figa mekanisme utama.
Pertama, metode ini memberikan pengalaman
konkret yang sesuai dengan tahap perkem-
bangan siswa sekolah dasar. Kedua, metode ini
menghubungkan konsep IPAS dengan konteks
lingkungan nyata sehingga materi lebih
bermakna. Ketfiga, metode ini meningkatkan
keterlibatan akfif siswa melalui observasi,
eksplorasi, diskusi, dan refleksi. Ketiga mekanisme
tersebut  menjelaskan  mengapa  kelompok
eksperimen memperoleh hasil belajar lebih tinggi
daripada kelompok konftrol.

Dengan demikian, hasil  penelitian  ini
memperkuat  bukti  bahwa  pembelajaran
berbasis lingkungan merupakan pendekatan

yang relevan untuk pembelajaran IPAS di
sekolah dasar. Outdoor Study dapat digunakan
sebagai strategi unfuk mengatasi pembelajaran
yang fterlalu verbal dan kurang kontekstual.
Metode ini juga memberi peluang bagi guru
untuk mengembangkan pembelajaran yang
lebih aktif tanpa harus bergantung sepenuhnya
pada fasilitas teknologi.

Konfribusi  penelitian ini  terletak pada
penguatan bukfi empiris mengenai efektivitas
Outdoor Study dalaom konteks pembelajaran
IPAS sekolah dasar. Secara praktis, penelitian ini
memberikan dasar bagi guru untuk merancang
pembelajaran berbasis lingkungan secara lebih
terstruktur. Secara ilmiah, penelitian ini mem-
perkaya kajian fentang pembelajaran IPAS

berbasis pengalaman langsung, tferutama pada
konteks sekolah dasar yang membutuhkan
pendekatan konkret dan kontekstual. Penelitian
lanjutan dapat memperluas kajian dengan
menguji pengaruh Outdoor Study ferhadap
keterampilan proses sains, motivasi belgjar, sikap
peduli lingkungan, atau kemampuan berpikir
kritis siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, metode Outdoor
Study berpengaruh  positif  dan  signifikan
ternadap hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar.
Kelompok eksperimen yang mengikuti pem-
belajaran melalui Outdoor Study memperoleh
rerata posttest 85,75, lebih tinggi daripada
kelompok kontrol yang memperoleh rerata
78,50, dengan hasil  uji t menunjukkan
perbedaan yang signifikan (t = 3,214; p = 0,001).
Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belgjar dapat
membantu siswa memahami konsep IPAS secara
lebih konkretf, akfif, dan bermakna. Dengan
demikian, Outdoor Study dapat digunakan
sebagai alternatif metode pembelajaran IPAS
yang relevan dengan karakteristik siswa sekolah
dasar dan kebutuhan pembelajaran berbasis
pengalaman langsung.

Saran

Guru disarankan menerapkan Outdoor Study
secara ferencana dalam pembelajaran IPAS
dengan menentukan tujuan pembelajaran,
objek pengamatan, lembar kerja, alokasi waktu,
dan kegiatan refleksi setelah observasi. Sekolah
perlu mendukung pemanfaatan lingkungan
sekitar  sebagai  sumber belajar melalui
pengafuran jadwal, keamanan kegiatan, dan
penyediaan perangkat pembelajaran  yang
diperlukan. Penelitian berikutnya disarankan
menggunakan sampel yang lebih luas,
menampilkan data pretest dan standar deviasi
secara lengkap, melaporkan validitas serta
reliabilitas insfrumen, dan mempertimbangkan
analisis gain atfau ANCOVA agar pengaruh
Outdoor Study terhadap hasil belajar dapat diuji
secara lebih kuat.
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